PENGEMBANGAN SISTEM KONTROL RAYAP UNTUK PRODUKSI BIOGENIK DAN PERBAIKAN PRODUKTIVITAS LAHAN HUTAN PENDIDIKAN UNIVERSITAS HASANUDDIN by Musrizal Muin et al.
ABSTRAK PENELITIAN BERBASIS
HIBAH UNGGULAN PERGURUAN TINGGI
(U.P.T)
TAHUN 2014
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LP2M)
Universitas Hasanuddin
Kampus Unhas Tamalanrea
Jln. Perintis Kemerdekaan KM. 10 Makassar
Telp. : 0411 587032, , 582500, 588888 Fax.(0411) 587032, 584024
Website : http://www.unhas.ac.id/lppm email : lp2m@unhas.ac.id
BIDANG ILMU AGROKOMPLEKS
BIDANG KAJIAN ILMU KEHUTANAN
PENGEMBANGAN SISTEM KONTROL RAYAP UNTUK PRODUKSI
BIOGENIK DAN PERBAIKAN PRODUKTIVITAS LAHAN
HUTAN PENDIDIKAN UNIVERSITAS HASANUDDIN
Musrizal Muin, Astuti Arif, Sitti Nuraeni,
ABSTRAK
Pembangunan berkelanjutan yang selama ini menjadi misi pembangunan nasional dan internasional dapat
diartikan sebagai upaya berkelanjutan untuk memperbaiki kondisi sosial, ekonomi dan kualitas
lingkungan sebagai tempat hidup dan bekerja. Dengan demikian, pembangunan hutan pendidikan yang
berkelanjutan merupakan upaya untuk meningkatkan kualitas hidup secara berkelanjutan melalui kegiatan
pengaturan terstruktur atas aspek-aspek kehidupan terkait. Salah satu aspek pengembangan hutan
pendidikan untuk kualitas hidup berkelanjutan adalah pengolahan lahan yang bermuara pada
keberlanjutan produktivitasnya. Penelitian ini menitikberatkan pada salah satu faktor yang menentukan
tingkat produktivitas lahan, yaitu peranan aktivitas organisme tanah, terutama rayap.  Penelitian ini
dilakukan untuk menghasilkan dan mengembangkan sistem control rayap menggunakan bahan penarik
(attractants) yang memungkinkan organisme tersebut dapat menjalankan fungsinya sebagai pengelola
tanah dan penyuplai unsur hara secara optimal. Penelitian ini merupakan penelitian tahun kedua dari
rencana tiga tahun. Pada penelitian tahun pertama telah dihasilkan jenis dan komposisi bahan umpan dari
limbah kayu dan kertas yang potensial digunakan sebagai attractants. Komposisi umpan yang dihasilkan
mampu mengakselerasi aktivitas rayap dan menghasilkan produk biogenik yang berpotensi memperbaiki
sifat fisik dan kimia tanah. Komposisi bahan attractants potensial yang dihasilkan dalam tahun pertama
dievaluasi lebih lanjut pada tahun kedua ini untuk mengembangkan dan mengoptimalkan desain produk
umpan dan sistem aplikasinya melalui uji laboratorium dan uji lapangan. Untuk tujuan tersebut,
formulasi-formulasi umpan disiapkan berupa campuran kayu pinus terdegradasi dengan kertas HVS;
campuran kayu pinus terdegradasi dengan kertas HVS dan koran limbah; campuran kayu pinus
terdegradasi dengan kertas HVS dan karton limbah; serta campuran kayu pinus terdegradasi dengan
kertas HVS, koran, dan karton limbah. Semua bahan penyusun setiap formulasi tersebut dicampur dalam
jumlah yang seimbang berdasarkan berat kering tanurnya, dicetak dengan ukuran 2 x 2 x 1 cm (untuk
sampel uji laboratorium) dan 2 x 2 x 2 cm (untuk sampel uji lapangan), kemudian dikondisikan pada suhu
60ºC selama 48 jam.  Air rebusan kacang kedelai yang dihasilkan dari perebusan kacang kedelai seberat
400 g dalam air sebanyak 6000 ml selama sekitar satu jam dipersiapkan sebagai bahan tambahan untuk
memberikan kadar air 50-60% pada sampel uji sebelum pengujian. Evaluasi transfer makanan oleh rayap
dan kelangsungan hidupnya dilakukan dengan pengujian tanpa pilihan (no-choice test) di laboratorium
menggunakan rayap Coptotermes sp. Transfer makanan,  baik dari umpan ke rayap maupun dari rayap ke
rayap, diamati dan dimonitor  menggunakan sampel uji yang diwarnai dengan Nile Blue A 0,1%. Untuk
uji lapangan,  formulasi-formulasi umpan diletakkan dengan desain “terbuka” dan desain “tertutup”
selama enam minggu untuk mengevaluasi tingkat serangan rayap yang terjadi.  Hasil laboratorium
menunjukkan bahwa efisiensi transfer makanan tertinggi oleh rayap dijumpai pada sampel uji dari
formulasi campuran kayu pinus terdegradasi dengan kertas HVS limbah. Meskipun demikian, hasil uji
laboratorium juga menunjukkan bahwa selama pengujian, kelangsungan hidup rayap tergolong tinggi
(rata-rata lebih dari 90%) dan berbeda tidak nyata antar semua formulasi. Hasil uji lapangan menunjukkan
respon rayap terhadap formulasi umpan sangat nyata pada desain “tertutup”, tetapi tidak nyata pada
desain “terbuka”. Pada desain tertutup, derajat serangan rayap Coptotermes sp. tergolong sangat hebat
(menghancurkan) terhadap sampel uji berupa campuran kayu pinus terdegradasi + kertas HVS limbah +
kertas karton limbah dan pada sampel uji campuran kayu pinus terdegradasi + kertas HVS limbah +
kertas koran limbah + kertas karton limbah, yang pada kedua formulasi tersebut ditambahkan air rebusan
kacang kedelai. Hasil tersebut memberikan indikasi bahwa kedua formulasi tersebut memiliki potensi
terbesar sebagai bahan umpan untuk menunjang sistem pengendalian rayap. Meskipun demikian,
penelitian lanjutan untuk mengkaji perubahan karakteristik formulasi umpan atas pengaruh struktur
desain dan lingkungan aplikasinya sangat diperlukan.
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ABSTRACT
Sustainable development being the mission of national and international development can be interpreted
as a continuous effort to improve the social, economic and environmental quality for a better place to live
and work. Thus, the sustainable forest development is an effort to improve the quality of life in a
sustainable manner through a structured arrangement of related life aspects. One aspect of the forest
development for a sustainable life quality is land management that leads to the sustainability of its
productivity. In this research, activities of subterranean termites are considered to be an important factor
determining the level of the land productivity.  This study is aimed at developing termite control systems
using bait formulations which attract and allow termites to act upon sustainable land productivity. The
termites are expected to optimally increase soil properties and produce nutrients. The current study is the
second year of a three year research plan. The first year of the research has shown prospective attractant
formulations made from the mixtures of degraded wood and various wastepaper types. They were found
to be suitable for the acceleration of termite activities and the fabrication of biogenic products, potentially
improve the physical and chemical properties of soil. The potential bait formulations were then further
evaluated in the current study of second year to develop product designs and their application systems by
means of laboratory and field tests. The formulations were the mixture of degraded pine wood and HVS
wastepaper; the mixture of degraded pine wood with HVS and newsprint wastepaper;  the mixture of
degraded pine wood with HVS and cardboard wastepaper; and the mixture of degraded pine wood with
HVS, newsprint, and cardboard wastepaper. All materials composing each formulation were mixed in a
balanced amount based on their oven-dry weight, shaped with dimensions of 2 x 2 x 1 cm (for the
samples of laboratory test) and 2 x 2 x 2 cm (for the samples of field test), and then conditioned at the
temperature of 60ºC for 48 hours. Soybean boiled water was also prepared by boiling 400 g of soybean in
6000 ml of water for about one hour and used as an additional substance to the formulation in order to
have the moisture content of 50-60% prior to bioassay tests. The food transfer and survival rate of
termites Coptotermes sp. were evaluated using no-choice test in the laboratory. The food transfer, either
from bait to termites or from termites to termites, was studied and monitored using test samples dyed with
0.1% Nile Blue A. For the field test, the food formulations were placed under “open” design and “closed”
design for six weeks to evaluate the degree of termite attacks.  Laboratory results showed that the highest
food transfer efficiency was found at the mixture formulation of degraded pine wood and HVS
wastepaper. However, the termite survival rate was still high with the average of more than 90% and not
significantly different among the tested formulations. The field test proved that food formulations placed
with “closed” design were significantly attacked by termites, but not to those placed with “open” design.
At the “closed” design, the mixture formulation of degraded pine wood with HVS and cardboard
wastepaper as well as that of degraded pine wood with HVS, newsprint, and cardboard wastepaper, both
with the addition of soybean boiled water were attacked by termites Coptotermes sp. to the failure level.
This study indicates that the two food formulations are the most potential bait formulations for thr termite
control development. However, a further study is needed to examine typical changes of the bait
formulations in relation to the design structure and its application environment.
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